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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Pertumbuhan ekonomi menjadi faktor penting dalam mengurangi angka 

kemiskinan dan menciptakan sumber daya yang dibutuhkan untuk pembangunan 

manusia dan perlindungan lingkungan. Salah satu entitas pendukung dalam 

pertumbuhan ekonomi adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional terutama dalam 

menghadapi masa pandemi Covid-19. Peran signifikan UMKM meliputi 

penciptaan lapangan pekerjaan, penyerapan tenaga kerja, dan terutama 

menciptakan  pasar yang seimbang sehingga mampu menahan terjadinya 

guncangan krisis ekonomi. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah, jumlah UMKM kini mencapai 64,2 juta dan kontribusinya 

terhadap PDB sebesar 61,07% atau Rp8.573,89 triliun. Kontribusi UMKM terhadap 

perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97% dari total tenaga 

kerja dan memperoleh hingga 60,4% dari total investasi (Mariana, 2022). 

Mengetahui peran penting ini, kami membutuhkan dukungan semua pihak untuk 

membangun dan mewujudkan UMKM terbaru yang progresif dan mandiri. 
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Eksistensi dan kinerja UMKM bukan tanpa masalah dan hambatan. Ada 

beberapa hal yang menjadi perhatian, antara lain masalah yang berkaitan dengan 

perilaku pengelolaan keuangan, yaitu masalah pengetahuan yang ada. Literasi 

keuangan terdiri dari perolehan keterampilan keuangan dan produk keuangan. Pada 

umumnya pelaku UMKM hanya melakukan pencatatan penerimaan dan 

pembayaran kas dan mengakui selisihnya sebagai keuntungan. (Pinasti, 2007) 

mengemukakan bahwa pemilik usaha kecil tidak memiliki keterampilan akuntansi, 

banyak di antaranya tidak memahami pentingnya manajemen arsip dan pembukuan 

perusahaan. 

Ngumbara Coffee merupakan suatu UMKM yang bergerak di sektor makanan 

dan minuman yaitu kedai yang menyediakan berbagai jenis kopi dan minuman 

manis lainnya, serta makan ringan seperti kentang goreng, chicken nugget, sosis, 

dan sebagainya. Berdiri sejak tahun 2020, dalam kegiatan sehari-harinya, 

Ngumbara Coffee baru melakukan pencatatan atas pendapatan dan selisih dengan 

harga pokok penjualan yang diakui sebagai laba menggunakan aplikasi Point Of 

Sales yang terlalu sederhana serta belum membuat laporan keuangan yang baik.  

Dalam rangka memperbaiki kekurangan yang dimiliki UMKM terkait 

penyusunan laporan keuangan, penulis akan melakukan pendampingan dalam 

penyusunan laporan keuangan dan menambahkan saran mengenai kebijakan 

akuntansi apa yang sesuai dan sebaiknya dipilih oleh pelaku UMKM. Dengan 

demikian laporan keuangan akan lebih mudah didapatkan oleh para pelaku UMKM. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak jauh berbeda dengan penelitian lain 
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yang sejenis tentang penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK 

EMKM, perbedaannya hanya pada objek penelitian. 

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang penulis terangkan, rumusan masalah yang 

diajukan dalam Karya Tulis Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1) Apa saja kendala yang dihadapi UMKM Ngumbara Coffee dalam penyusunan 

laporan keuangan ? 

2) Bagaimana UMKM Ngumbara Coffee melakukan pencatatan laporan keuangan 

usahanya? 

3) Bagaimana melakukan penyusunan laporan keuangan Ngumbara Coffee yang 

tepat berdasarkan SAK EMKM? 

1.3 Tujuan Penulisan 

      Tujuan penulis dalam menulis Karya Tulis Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut:  

1) Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi UMKM Ngumbara Coffee 

dalam penyusunan laporan kueangannya. 

2) Untuk mengetahui bagaimana UMKM Ngumbara Coffee melakukan 

pencatatan laporan keuangan serta kondisi keuangannya. 

3) Untuk menghasilkan laporan keuangan UMKM Ngumbara Coffee yang tepat 

berdasarkan SAK EMKM 

1.4 Ruang Lingkup Penulisan 

 Penulis membatasi penelitian dan pembahasan ini dengan mengambil data-data 

keuangan dan nonkeuangan dalam periode Juli-Desember 2021, dikarenakan 
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UMKM Ngumbara Coffee memiliki catatan histori dari bulan Juli 2021. Karya tulis 

ini menitikberatkan pada penerapan SAK EMKM dalam menyusun laporan 

keuangan Ngumbara Coffee. Hal ini bertujuan agar pembahasan dapat dicapai dan 

tidak keluar dari bahasan topik yang dipilih. 

1.5 Manfaat Penulisan 

• Manfaat bagi Penulis 

Karya tulis ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi penulis dalam 

mengembangkan keterampilan menulis dan mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh melalui perkuliahan. Dan juga dapat memenuhi 

penugasan yang diberikan kepada penulis. 

• Manfaat bagi Objek 

Karya Tulis ini diharapkan dapat membantu dan menjadi panduan bagi UMKM 

dalam menyusun laporan keuangan usahanya sesuai standar yang telah ditetapkan 

SAK EMKM. 

• Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Karya tulis ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat untuk 

pengembangan karya tulis penelitian selanjutnya dengan topik pembahasan yang 

sama. 

1.6 Sistematika Penulisan KTTA 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, ruang lingkup yang membatasi penulisan dan pembahasan, manfaat 

penulisan, serta sistematika penulisan Karya Tulis Tugas Akhir (KTTA) ini. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang dasar hukum yang melandasi penulisan dan 

pembahasan karya tulis ini. Teori yang dibahas mengenai definisi UMKM menurut 

para ahli, kriteria, asas dan tujuan UMKM berdasarkan UU No 20 Tahun 2008 dan 

PP No. Tahun 2021, serta Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku untuk UMKM 

yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. 

BAB III METODE DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan terkait metode pengambilan data oleh penulis, 

gambaran umum objek yang telah diperoleh melalui observasi, visi dan misi 

UMKM, struktur organisasi, dan pencatatan laporan keuangan yang telah dilakukan 

oleh Ngumbara Coffee. Pembahasan yang dilakukan oleh penulis berupa hasil dari 

tinjauan penyusunan laporan keuangan Ngumbara Coffee berdasarkan SAK 

EMKM dengan melakukan praktik penyusunan laporan keuangan yang telah 

dilakukan oleh Ngumbara Coffee berupa pencatatan kas keluar dan kas masuk yang 

selisihnya diakui sebagai keuntungan, serta komponen akun yang ada dalam 

pelaporan keuangan Ngumbara Coffee disesuaikan berdasarkan SAK EMKM. 

BAB IV SIMPULAN 

Bab Simpulan berisi tentang kesimpulan dari hasil penulisan yang terkandung 

pada bab-bab sebelumnya serta memberikan tinjauan kepada Ngumbara Coffee 

dalam melakukan pencatatan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM, 

dan diharapkan dapat memenuhi tujuan penulisan Karya Tulis Tugas Akhir. 

 


